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ANALISIS PENERAPAN STANDAR AKUNTANSI 

KEUANGAN (SAK) PADA PERUSAHAAN TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIAN (BEI): STUDI KASUS PT 

TELKOM INDONESIA (PERSERO) TBK 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari kasus ini, mahasiswa dapat: 

I. menganalisa perlakuan akuntansi yang meliputi pengakuan, pengukuran dan pelaporan 

sesuai Standar Akuntansi Keuangan per 1 Januari 2022. Perlakuan akuntansi tersebut 

terkait: 

1. Penyajian Laporan Keuangan: 

a. Laporan Posisi Keuangan 

b. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lainnya 

c. Laporan Perubahan Ekuitas 

d. Laporan Arus Kas 

e. Catatan atas Laporan Keuangan 

2. Aset:  

a. Kas 

b. Piutang 

c. Persediaan 

d. Investasi surat berharga 

e. Aset tetap 

f. Properti investasi 

g. Sewa 

3. Kewajiban 

4. Ekuitas 
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5. Pendapatan 

 

II. Memahami informasi keuangan yang wajib dipublikasikan bagi perusahaan publik di 

bursa efek Indonesia. 

 

KASUS 

Gambaran Umum PT Telkom Indonesia Tbk 

PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk (Telkom) adalah Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang bergerak di bidang jasa layanan teknologi informasi dan komunikasi dan 

jaringan telekomunikasi di Indonesia yang didirikan pada 6 Juli 1965 (Telkom Indonesia, 

2022). PT Telkom memiliki tujuan untuk “Mewujudkan bangsa yang lebih sejahtera dan 

berdaya saing serta memberikan nilai tambah yang terbaik bagi para pemangku kepentingan”, 

yang didukung dengan visi “Menjadi digital telco pilihan utama untuk memajukan masyarakat” 

serta misi sebagai berikut: 

1. Mempercepat pembangunan infrastruktur dan platform digital cerdas yang 

berkelanjutan, ekonomis, dan dapat diakses oleh seluruh masyarakat 

2. Mengembangkan talenta digital unggulan yang membantu mendorong kemampuan 

digital dan tingkat adopsi digital bangsa 

3. Mengorkestrasi ekosistem digital untuk memberikan pengalaman digital pelanggan 

terbaik 

PT Telkom menggunakan AKHLAK sebagai core valuesnya, yakni:  

Amanah – memegang teguh kepercayaan yang diberikan;  

Kompeten – terus belajar dan mengembangkan kapabilitas;  

Harmonis – saling peduli dan menghargai perbedaan;  

Loyal – berdedikasi dan mengutamakan kepentingan Bangsa dan Negara;  

Adaptif – terus berinovasi dan antusias dalam menggerakkan ataupun menghadapi 

perubahan;  

Kolaboratif – membangun kerja sama yang sinergis.  

Saat ini, Telkom membagi bisnisnya menjadi 3 lini utama Digital Business Domain 

(Telkom Indonesia, 2022), antara lain: 

1. Digital Connectivity: Fiber to the x (FTTx), 5G, Software Defined Networking (SDN)/ 

Network Function Virtualization (NFV)/ Satellite 

2. Digital Platform: Data Center, Cloud, Internet of Things (IoT), Big Data/ Artificial 

Intelligence (AI), Cybersecurity 

3. Digital Services: Enterprise, Consumer 
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Untuk mendapatkan pendanaan dalam rangka menjalankan bisnis dan kegiatan operasionalnya, 

Telkom memperdagangkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode “TLKM” 

dan juga di New York Stock Exchange (NYSE) dengan kode “TLK”. Pemegang saham 

mayoritas Telkom adalah Pemerintah Republik Indonesia (RI) dengan kepemilikan sebesar 

52.09% per tahun 2020 hingga 2021, sedangkan sisanya sebesar 47.91% dimiliki oleh publik 

sebagaimana yang tercatat di Catatan Atas Laporan Keuangan Konsolidasian tahun 2021. 

Sebagai sebuah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, PT Telkom Indonesia 

(Persero) Tbk wajib mempublikasikan laporan keuangan yang sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan yang berlaku. Hal ini sesuai dengan Keputusan Ketua Badan Pengawas 

Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Nomor: KEP-347/BL/2012 tentang Penyajian dan 

Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik (Peraturan Nomor III.G.7). 

Laporan keuangan tahunan ini wajib dipublikasikan paling lambat bulan ketiga setelah tahun 

buku terakhir. Hal ini sesuai dengan Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan 

Lembaga Keuangan Nomor: KEP-40/BL/2007 tentang Jangka Waktu Penyampaian Laporan 

Keuangan Berkala dan Laporan Tahunan bagi Emiten atau Perusahaan Publik yang Efeknya 

tercatat di Bursa Efek di Indonesia dan di Bursa Efek di Negara Lain (Peraturan X.K.7)  

 

Sesuai Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 29/POJK.04/2016 tentang Laporan 

Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik, perusahaan publik wajib menyusun dan 

mempublikasikan Laporan Tahunan paling lambat akhir bulan keempat setelah tahun buku 

berakhir. Isi minimal Laporan Tahunan juga diatur di dalam POJK tersebut yang kemudian 

diperbaharui aturan pelaksananya dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) 

No.16/SEOJK.04/2021 tentang Bentuk dan Isi Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan 

Publik. 

 

Pertanyaan Kasus 

1. Laporan Keuangan 

PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk wajib mempublikasikan laporan keuangan tahunan yang 

telah diaudit. Berdasarkan laporan keuangan lengkap PT Telkom tahun 2021 yang telah diaudit 

(Lampiran 1), lakukan analisa atas isi dari informasi dalam laporan keuangan:  

- laporan posisi keuangan,  

- laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lainnya 

- laporan perubahan ekuitas 

- laporan arus kas 

- catatan atas laporan keuangan 

Analisa tersebut berdasarkan penerapan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (yang 

berlaku per 1 Januari 2022) yang terkait yaitu sebagai berikut:  

a. PSAK 1 Penyajian Laporan Keuangan 

b. PSAK 2 Laporan Arus Kas 

c. PSAK 5 Segmen Operasi 

d. PSAK 7 Pengungkapan Pihak-Pihak Berelasi 
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e. PSAK 8 Peristiwa Setelah Periode Pelaporan 

f. PSAK 58 Aset Tidak Lancar yang Dikuasai untuk Dijual dan Operasi yang Dihentikan: 

fokus khusus ke Operasi yang Dihentikan 

 

2. Laporan Tahunan 

Informasi selain laporan keuangan dapat diperoleh di laporan tahunan yang juga wajib disusun 

dan dipublikasikan bagi perusahaan publik. Berdasarkan laporan tahunan PT Telkom 2021 

(Lampiran 2), informasi apa saja yang dapat diperoleh dalam laporan tahunan? 

 

3. Laporan Keuangan Interim 

Sesuai peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 14/POJK.04/2022 dan Keputusan Direksi PT 

Bursa Efek Indonesia No. Kep-00066/BEI/09-2022, PT Telkom wajib mempublikasikan 

laporan keuangan interim kuartalan, yaitu kuartal pertama 31 Maret, kuartal kedua 30 Juni, 

kuartal ketiga 30 September dan kuartal keempat 31 Desember yang dijadikan satu dengan 

laporan keuangan tahunan  Berdasarkan laporan keuangan interim PT Telkom tahun 2021 yaitu 

kuartal 1, kuartal 2 dan kuartal 3 tahun 2021 (Lampiran 3), lakukan analisa penerapan PSAK 

3 Laporan Keuangan Interim. 

 

4. Aset 

Analisa penerapan perlakukan akuntansi untuk aset di PT Telkom tahun 2021 (Lihat Lampiran 

1). Analisa tersebut berdasarkan PSAK terkait sebagai berikut. 

PSAK 71 Instrumen Keuangan: fokus terkait Aset Keuangan, khususnya Investasi Surat 

Berharga 

PSAK 15 Investasi pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama: fokus ke Investasi Entitas 

Asosiasi 

PSAK 68 Pengukuran Nilai Wajar 

PSAK 14 Persediaan 

PSAK 16 Aset Tetap 

PSAK 26 Biaya Pinjaman 

PSAK 58 Aset Tidak Lancar yang Dikuasai untuk Dijual dan Operasi yang Dihentikan: fokus 

khusus ke Aset Tidak Lancar yang Dikuasai untuk Dijual 

PSAK 13 Properti Investasi 

PSAK 19 Aset Tak Berwujud 

PSAK 48 Penurunan Nilai Aset 

PSAK 73 Sewa 
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5. Liabilitas 

Analisa penerapan perlakukan akuntansi untuk liabilitas di PT Telkom tahun 2021 (Lihat 

Lampiran 1). Analisa tersebut berdasarkan PSAK terkait sebagai berikut. 

PSAK 57 Provisi, Liabilitas Kontijensi and Aset Kontijensi 

PSAK 71 Instrumen Keuangan: fokus khusus terkait liabilitas keuangan 

 

6. Ekuitas 

Analisa penerapan perlakukan akuntansi untuk ekuitas di PT Telkom tahun 2021 (Lihat 

Lampiran 1). Analisa tersebut berdasarkan PSAK terkait sebagai berikut. 

PSAK 50 Instumen Keuangan Penyajian: fokus terkait Ekuitas 

PSAK 53 Pembayaran Berbasis Saham 

PSAK 56 Laba per Saham 

 

7. Pendapatan 

Analisa penerapan perlakukan akuntansi untuk pendapatan di PT Telkom tahun 2021 (Lihat 

Lampiran 1). Analisa tersebut berdasarkan PSAK terkait yaitu: 

PSAK 72 Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan 

 

KESIMPULAN 

Laporan keuangan perusahaan publik harus disusun sesuai Standar Akuntasi Keuangan (SAK) 

dan diaudit. Penerapan PSAK di PT Telkom sesuai dengan transaksi dan kejadian yang relevan 

yang terjadi di PT Telkom. Hal yang dimiliki oleh semua perusahaan adalah aset, kewajiban, 

ekuitas dan pendapatan, selain laporan keuangan itu sendiri, oleh karena itu pokok pembahasan 

di kasus ini keempat unsur laporan keuangan. Dalam menganalisa penerapan PSAK yang 

terkait tersebut, beberapa transaksi dan kejadian unik juga dapat diidentifikasi di PT Telkom. 

Pada akhir pembahasan studi kasus ini diharapkan mahasiswa dapat memahami praktik 

penerapan perlakukan akuntansi sesuai SAK yang berlaku di perusahaan publik. 

 

TEACHING NOTES 

Laporan Keuangan 

Temuan 1: Menurut PSAK 1 Paragraf 25 terkait kelangsungan usaha, Telkom membentuk 

manajemen modal sebagai berikut: 
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Pengelolaan permodalan ini bertujuan untuk mempertahankan kelangsungan usaha, agar dapat 

memberikan imbal hasil kepada pemegang saham dan manfaat kepada pemegang kepentingan 

lainnya, serta menjaga struktur modal yang optimal untuk mengurangi biaya modal. Telkom 

secara berkala melakukan penilaian kembali pada utang untuk dapat memprediksi pembiayaan 

kembali kewajiban yang ada dengan yang baru yang memiliki biaya yang lebih efisien yang 

akan mengarahkan pada biaya utang yang lebih optimal. Lebih lanjut, terkait kas menganggur 

dengan kesempatan investasi terbatas, Telkom akan mempertimbangkan untuk membeli 

kembali sahamnya atau membayar dividen kepada para pemegang sahamnya. 

Sebagai tambahan untuk patuh kepada pembatasan-pembatasan utang, Telkom juga menjaga 

struktur modalnya pada tingkat yang diyakini tidak akan membahayakan peringkat kredit dan 

yang hampir setara dengan pesaingnya, dalam rangka kepatuhan pada pembatasan utang. 

Dalam mengevaluasi struktur modal dan efektivitas utangnya, Telkom menggunakan rasio 

utang terhadap ekuitas, yang membandingkan utang dengan bunga bersih terhadap total 

ekuitas. Telkom mengupayakan rasio utang terhadap ekuitas sesuai atau berada di bawah rasio 

yang ditetapkan dalam pinjaman kontraktual, dan juga memastikan bahwa rasio tersebut 

sebanding atau lebih baik daripada entitas industri telekomunikasi lain dalam area regional. 

Rasio utang terhadap ekuitas Telkom pada 31 Desember 2021 dan 2020 adalah sebagai berikut: 

 

Temuan 2: Menurut PSAK 1 Paragraf 79A ayat V mengenai pengungkapan modal saham, 

Telkom menyatakan di Catatan atas Laporan Keuangan dengan jelas mengenai hak, 

keistimewaan, dan pembatasan yang melekat pada setiap kelas saham. Salah satunya adalah 

adanya Saham Seri A Dwiwarna yang merupakan satu-satunya saham yang dimiliki oleh 

Pemerintah dan tidak dapat dialihkan kepada siapapun. Saham ini mempunyai hak veto dalam 

RUPS Perusahaan berkaitan dengan pengangkatan dan penggantian Dewan Komisaris dan 

Direksi, penerbitan saham baru, serta perubahan Anggaran Dasar Perusahaan. 
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Temuan 3: Menurut PSAK 1 Paragraf 69, Telkom menyajikan adanya liabilitas jangka 

panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun, pinjaman tersebut merupakan pinjaman penerusan 

(two step loans) yang merupakan pinjaman tanpa jaminan yang diperoleh oleh Pemerintah yang 

kemudian diteruskan kepada Perusahaan. Pinjaman yang diperoleh hingga bulan Juli 1994 

dicatat dan terutang dalam Rupiah berdasarkan kurs pada tanggal penarikan pinjaman. 

Pinjaman yang diperoleh setelah bulan Juli 1994 terutang dalam mata uang asalnya dan 

keuntungan atau kerugian selisih kurs yang terjadi ditanggung oleh Perusahaan. 

 

 

Pinjaman ini bertujuan untuk membiayai pengembangan infrastruktur dan sarana penunjang 

telekomunikasi. Pinjaman ini akan dilunasi dalam angsuran semesteran dan jatuh tempo pada 

berbagai tanggal sampai dengan tahun 2024. 

Sejak tahun 2008, Telkom telah menggunakan seluruh fasilitas pinjaman penerusan dan 

periode penarikan pinjaman penerusan tersebut telah berakhir. Maka dari itu, Telkom 

diharuskan untuk mempertahankan rasio-rasio keuangan sebagai berikut: 

a. Rasio projected net revenue to projected debt service harus melebihi 1,2:1 untuk 

pinjaman penerusan yang berasal dari Bank Pembangunan Asia (“ADB”). 

b. Pendanaan dari sumber internal (laba sebelum penyusutan dan biaya pendanaan) 
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harus melebihi 20% dari rata-rata jumlah pengeluaran barang modal tahunan untuk 

pinjaman penerusan yang berasal dari ADB. Pada tanggal 31 Desember 2021, Telkom 

telah memenuhi ketentuan rasio-rasio tersebut. 

Temuan 4: Berdasarkan Undang-Undang Perseroan Terbatas No.40 tahun 2007 pasal 70, 

badan usaha diharuskan untuk membuat penyisihan cadangan wajib hingga sekurang-

kurangnya 20% dari jumlah modal yang ditempatkan dan disetor penuh. Sehingga, pada 

laporan posisi keuangan, saldo laba yang dicadangkan (ditentukan penggunaannya) oleh badan 

usaha pada tanggal 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing adalah sebesar Rp15.337 

miliar. Sementara untuk yang belum ditentukan penggunaannya pada tanggal 31 Desember 

2021 dan 2020 masing-masing adalah sebesar Rp89.250 miliar dan Rp79.152 miliar. 

 

Temuan 5: Terkait arus kas dan setara kas, Telkom mengurangi saldo kas dengan cerukan 

bank (bank overdraft) dikarenakan bagian tersebut dianggap tidak terpisahkan dari pengelolaan 

kas badan usaha. 

 

Temuan 6: Berdasarkan PSAK 2 Paragraf 14, Telkom mengungkapkan arus kas operasi dari 

aktivitas utama penghasil pendapatan entitas. Salah satu keunikan arus kas dari kegiatan 

operasi milik Telkom adalah terdapat penerimaan kas dari pelanggan dan operator lain. 

Penerimaan ini berasal dari Wholesale and International Business (“WIB”), yang merupakan 

pendapatan yang terdiri dari jasa interkoneksi untuk interkoneksi panggilan pelanggan operator 

telekomunikasi lainnya ke pelanggan Telkom (panggilan masuk) dan panggilan antara 

pelanggan operator telekomunikasi lainnya melalui jaringan Telkom (transit) dan jasa jaringan 

dengan operator telekomunikasi lainnya. Semua jasa ini diakui berdasarkan metode output 

menggunakan basis traffic aktual yang tercatat untuk bulan tersebut. 
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Temuan 7: Berdasarkan PSAK 5 Paragraf 23 tentang Informasi Laba Rugi, Aset, dan 

Liabilitas, Telkom melaporkan ukuran atas laba rugi untuk setiap segmen sebagai berikut: 

Poin a: Pendapatan dari pelanggan eksternal. 

Telkom mengakui pendapatan dari 4 segmen, yakni segmen: (1) Mobile yang terdiri dari 

pendapatan dari layanan seluler yang antara lain: layanan telepon, layanan interkoneksi, 

layanan internet dan data, dan layanan Short Messaging Service (“SMS”); (2) Consumer yang 

terdiri dari pendapatan telepon tidak bergerak dan layanan Indihome; (3) Enterprise yang 

terdiri atas pendapatan dari penyediaan jasa telepon, data dan internet, teknologi informasi, dan 

jasa lainnya (misal penjualan periferal, manage service, call center, e-health, e-payment, dan 

lain-lain), atau disesuaikan dengan spesifikasi pelanggan. 
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Poin b: Pendapatan dari transaksi dengan segmen operasi lain dalam entitas yang sama. 
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Poin e: Penyusutan dan amortisasi. 

 

 

Temuan 8: Berdasarkan PSAK 7 Paragraf 18, Telkom mengungkapkan sifat dari hubungan 

dengan pihak-pihak berelasi serta informasi mengenai transaksi dan saldo, termasuk komitmen, 

yang diperlukan untuk memahami potensi dampak hubungan tersebut dalam laporan keuangan. 

Sifat dari hubungan pihak berelasi: 
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Poin a: Jumlah transaksi. 
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Poin b: Jumlah saldo, termasuk komitmen, dan (1) syarat dan ketentuannya, termasuk apakah 

terdapat jaminan, dan sifat imbalan yang akan diberikan, dalam penyelesaian; (2) Rincian 

jaminan yang diberikan atau diterima. 
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Poin b: termasuk komitmen 

 

Syarat dan ketentuan: 

• Pihak berelasi Pemerintah: perusahaan memperoleh pinjaman penerusan dari 

Pemerintah. 

• Pihak berelasi Indosat: Perusahaan juga mengadakan perjanjian interkoneksi dengan 

Indosat antara jaringan telepon tidak bergerak (“Public Switched Telephone Network” 

atau “PSTN”) milik Perusahaan dan jaringan telekomunikasi bergerak selular GSM 

milik Indosat dalam rangka penyelenggaraan jasa Indosat Multimedia Mobile serta 

penyelesaian hak dan liabilitas interkoneksi terkait. Pada tanggal 18 Desember 2017, 

Perusahaan dan Indosat menandatangani amandemen atas perjanjian kerja sama 

interkoneksi untuk jaringan tidak bergerak (lokal, Sambungan Langsung Jarak Jauh 

(“SLJJ”), dan internasional) dan jaringan bergerak dalam rangka implementasi liabilitas 

tarif berbasis biaya berdasarkan Peraturan Menkominfo No. 8 tahun 2006. Amandemen 

ini berlaku efektif mulai 1 Januari 2018. 

• Pihak berelasi Lain-lain: Perusahaan mengadakan perjanjian dengan Lintasarta untuk 

penggunaan transponder satelit atau kanal frekuensi satelit telekomunikasi sirkit 

langganan Perusahaan 
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Poin c: Penyisihan piutang ragu-ragu terkait dengan jumlah saldo tersebut. 
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Poin d: Beban yang diakui selama periode dalam hal piutang ragu-ragu atau penghapusan 

piutang dari pihak-pihak berelasi. 

 

 
 

Temuan 9: Berdasarkan PSAK 7 Paragraf 17 entitas mengungkapkan kompensasi personil 

manajemen kunci. 

 

 

Temuan 10: Berdasarkan PSAK 8 Paragraf 21 tentang peristiwa nonpenyesuai, Telkom 

mengungkapkan 4 peristiwa nonpenyesuai sebagai berikut: 
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Peristiwa 11 April 2022 mengacu pada kejadian berikut: 

Pada tanggal 16 November 2020, Telkomsel mengadakan perjanjian dengan PT Aplikasi Karya 

Anak Bangsa (“AKAB”) berupa investasi dalam bentuk Convertible Bond (“CB”) tanpa bunga 

sebesar US$150 juta (setara dengan Rp2.116 miliar per 31 Desember 2020). CB tersebut jatuh 

tempo pada 16 November 2023. CB ini diklasikan sebagai FVTPL dikarenakan digunakan 

untuk model bisnis yang tidak bertujuan mengumpulkan arus kas kontraktual dan bukan semata 

pembayaran pokok dan bunga atas pokok terhutang. Telkom berhak membeli saham preferen 

tambahan dari AKAB sebanyak US$300 juta dan dapat dieksekusi dalam waktu 12 bulan 

setelah tanggal efektif pada harga US$5.049 per saham. Opsi beli saham preferen adalah 

derivatif dan dicatat pada FVTPL. 

Pada 17 Mei 2021, AKAB dan PT Tokopedia merger menjadi PT GoTo Gojek Tokopedia 

(“GoTo”). Hal ini menyebabkan Telkom dapat mengeksekusi CB sesuai dengan perjanjian CB, 

yang artinya CB akan dikonversi menjadi saham. Berdasarkan perjanjian yang telah dibentuk, 

GoTo perlu membayar total jumlah konversi kepada Telkom. Kemudian ketika Telkom 

menerima jumlah konversi tersebut, maka Telkom harus segera membayar jumlah konversi 

kepada GoTo, sebagaimana yang diatur dalam Perjanjian Pemesanan Saham. 

Pada tanggal 18 Mei 2021, Telkomsel menandatangani Perjanjian Pembelian Saham untuk 

memesan 29.708 lembar saham konversi atau sebesar US$150 juta (setara dengan Rp2.110 

miliar) dan 59.417 lembar saham tambahan dari opsi pembelian saham atau senilai US$300 

juta (setara dengan Rp4.290 miliar). Berdasarkan perubahan akta pada tanggal 19 Oktober 

2021, GoTo melakukan stock split dan mengubah jumlah kepemilikan saham Telkomsel dari 

89.125 lembar saham menjadi 23.722.133.875 lembar saham. Per 31 Desember 2021, 

Telkomsel menilai nilai wajar investasi di GoTo setelah stock split adalah Rp375 per saham 

berdasarkan harga transaksi yang dapat diamati dari data transaksi terakhir sebelum akhir 

tahun. Sehingga, jumlah keuntungan yang belum direalisasi dari perubahan nilai wajar 
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penyertaan Telkom pada GoTo adalah sebesar Rp2.494 miliar pada tanggal 31 Desember 2021 

dan disajikan sebagai keuntungan yang belum direalisasi dari perubahan nilai wajar atas 

investasi dalam laporan laba rugi konsolidasian. 

 

Laporan Tahunan 

Informasi yang diberikan dalam Laporan Tahunan 2021 Telkom adalah: 

1. Hal yang mendapatkan penekanan di tahun 2021 

2. Laporan dewan komisaris dan dewan direksi 

3. Profil perusahaan 

4. Analisa dan pembahasan manajemen 

5. Tata kelola perusahaan 

6. Tanggungjawab sosial dan lingkungan perusahaan 

7. Laporan Keuangan audited 

 

Laporan Keuangan Interim 

Temuan 1: Berdasarkan PSAK 3 Paragraf 9 dan 10 terkait format dan isi laporan keuangan 

interim, Telkom menerbitkan laporan keuangan lengkap dalam laporan keuangan interimnya, 

sehingga format dan isi laporan keuangan interim Telkom disesuaikan dengan persyaratan 

PSAK 1 tentang Penyajian Laporan Keuangan, terutama terkait laporan keuangan lengkap. 

Temuan 2: Berdasarkan PSAK 3 Paragraf 15B mengenai daftar peristiwa dan transaksi yang 

perlu diungkap jika signifikan, laporan keuangan interim PT Telkom mengungkapkan sebagai 

berikut: 

Poin a: Penurunan nilai persediaan menjadi nilai realisasi neto dan pembalikan penurunan 

tersebut. 
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Poin b: Pengakuan rugi penurunan nilai atas aset keuangan, aset tetap, aset takberwujud, aset 

yang timbul dari kontrak dengan pelanggan, /aset lain, dan pembalikan rugi penurunan nilai 

tersebut. 

 

Poin j: Transaksi pihak berelasi yang signifikan. 

 

Temuan 3: Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain milik Telkom hanya 

menampilkan jumlah dari tahun buku berjalan sampai tanggal interim, beserta jumlah dari 

periode interim yang dapat dibandingkan dari tahun buku terdekat sebelumnya. Berdasarkan 

PSAK 3 Paragraf 20B seharusnya Telkom juga menampilkan jumlah dari periode interim 

berjalan. 

Kuartal 2 

 

Kuartal 3 
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Aset 

Investasi Surat Berharga 

Temuan 1: Berdasarkan PSAK 15 Paragraf 16 tentang penerapan metode ekuitas, pada tahun 

2020 terdapat 4 perusahaan utama yang berasosiasi dengan Telkom, antara lain: Jalin dengan 

persentase kepemilikan 33%, Finarya 25%, Tiphone 24%, dan Indonusa 20%. Selain itu, juga 

terdapat asosiasi dengan perusahaan lainnya yang nilainya di bawah Rp75 miliar. Selama tahun 

berjalan, terjadi beberapa peristiwa berikut: 
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a. Telkom menambahkan investasinya pada Finarya sebesar Rp28 miliar, dan mengurangi 

investasi pada perusahaan lain-lain sebesar Rp33 miliar. 

 
b. Investasi pada Jalin mengalami keuntungan sebesar Rp17 miliar, Finarya mengalami 

kerugian sebesar Rp209 miliar, Tiphone mengalami kerugian sebesar Rp41 miliar, dan 

perusahaan lain-lain juga mengalami kerugian sebesar Rp13 miliar. 

c. Jalin membagian dividen sebesar Rp5 miliar dan mengurangi investasi perusahaan. 

d. Finarya memberikan penghasilan komprehensif lain sebesar Rp1 miliar. 

e. Investasi di Tiphone mengalami penurunan nilai penuh sebesar Rp485 miliar 

dikarenakan manajemen memiliki keraguan atas kelangsungan bisnis, kondisi 

keuangan dan penangguhan saham yang berlaku efektif 10 Juni 2020. Maka dari itu 

manajemen telah memutuskan untuk membukukan penyisihan penuh untuk investasi di 

Tiphone per 31 Desember 2020, meskipun pada praktiknya Telkom masih memiliki 

investasi pada Tiphone. 

 

f. Investasi di Indonusa juga mengalami penurunan nilai penuh sebesar Rp210 miliar. 

Telkom masih mempunyai kepemilikan pada Indonusa, namun manajemen 

memutuskan untuk membukukan penurunan nilai berdasarkan penilaian pada 

keberlanjutan perusahaan. 

 

g. Investasi lain-lain mengalami rugi kumulatif sebesar Rp228miliar di tahun 2020. 

 

Pada tahun 2021, dikarenakan Telkom telah membukukan penurunan penuh pada investasi di 

Tiphone dan Indonusa, hubungan asosiasi yang dimiliki Telkom adalah 33% pada Jalin dan 

24,27% pada Finarya. Pada tahun berjalan peristiwa yang terjadi adalah sebagai berikut: 
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a. Pada tahun 2021, Jalin memberikan keuntungan investasi sebesar Rp25 miliar, 

sementara Finarya dan investasi lain-lain masing-masing memberikan kerugian sebesar 

Rp87 miliar dan Rp 16 miliar. 

b. Jalin kembali membagikan dividen sebesar Rp7 miliar. 

c. Investasi lain-lain mengalami kerugian komprehensif lain sebesar Rp1 miliar. 

d. Pada 21 Januari 2019, Telkom mendirikan anak perusahaan PT Fintek Karya Nusantara 

(“Finarya”) dan kemudian mengalihkan anak perusahaan itu sehingga kepemilikan 

saham Telkom adalah 26,58% di akhir tahun 2019. Kemudian perubahan kepemilikan 

terus berlanjut, yaitu pada 23 Oktober 2020, kepemilikan Telkom di Finarya adalah 

sebesar 25%. Lalu pada 23 Desember 2021, kepemilikan Telkomsel terdilusi menjadi 

24,27%. 

 
Lebih lanjut, Finarya mengalami kerugian di tahun berjalan sebesar Rp981 miliar. 

Kerugian ini diproporsikan sebesar kepemilikan Telkom yaitu 24,27%. Kerugian ini 

dialokasikan kepada keseluruhan investasi Telkom yaitu Rp87 miliar, dan sisa kerugian 

dibukukan sebagai kerugian yang tidak diakui sebesar Rp150,6 miliar. Alokasi 

kerugian ini berlandaskan PSAK 15 Paragraf 38 dan 39. 

 
e. Investasi lain-lain mengalami rugi kumulatif sebesar Rp190 miliar di tahun 2021. 
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Temuan 2: Telkom mengungkapkan penyertaan jangka panjang pada instrumen keuangan di 

laporan posisi keuangannya, sebagaimana yang diatur dalam PSAK 71 Paragraf 3.1.1. 

Instrumen keuangan ini meliputi investasi pada ekuitas dan obligasi konversi yang diukur pada 

nilai wajar melalui laba rugi (FVTPL) sebesar Rp1.686 miliar dan Rp2.339 miliar di tahun 

2020, dan sebesar Rp12.962 miliar dan Rp681 miliar di tahun 2021. Pencatatan yang diukur 

pada FVTPL didasari oleh PSAK 71 Paragraf 4.1.1. 

Kemudian Telkom juga memiliki investasi pada ekuitas yang diukur pada nilai wajar melalui 

penghasilan komprehensif lain (FVTOCI) yang di tahun 2020 dan 2021 masing-masing sebesar 

Rp20 miliar dan Rp18 miliar. Pencatatan yang diukur pada FVTOCI didasari oleh PSAK 71 

Paragraf 4.1.4. 

 

Investasi pada obligasi konversi yang diukur pada FVTPL merupakan investasi jangka panjang 

yang dimiliki Telkom dan MDI pada berbagai perusahaan start-up yang bergerak di bidang 

informasi dan teknologi. 

 

Kemudian untuk investasi pada ekuitas yang diukur menggunakan FVTPL merupakan 

investasi Telkom pada PT Aplikasi Karya Anak Bangsa (“AKAB”). 
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Temuan 4: Telkom mengungkapkan penyertaan jangka pendek pada instrumen keuangan di 

laporan posisi keuangannya. Instrumen keuangan ini meliputi deposito berjangka dan reksa 

dana yang dihitung berdasarkan biaya perolehan diamortisasi. Aset keuangan yang diukur pada 

biaya perolehan diamortisasi diatur pada PSAK 71 Paragraf 4.1.2. 

 

Pada klasifikasi instrumen keuangan, seluruh akun penyertaan jangka pendek pada instrumen 

keuangan senilai Rp415 miliar dihitung pada biaya perolehan diamortisasi. Sementara, untuk 

reksa dana dengan nilai Rp78 miliar dihitung pada FVTPL. 

Kemudian untuk seluruh akun penyertaan jangka panjang instrumen keuangan yaitu investasi 

pada ekuitas dan obligasi konversi yang di tahun 2020 dan 2021 masing-masing sebesar 

Rp4.025 miliar dan Rp13.643 miliar dihitung pada FVTPL.  
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Investasi pada ekuitas yang menurut CALK 10 seharusnya diukur pada FVTOCI yang di tahun 

2020 dan 2021 masing-masing sebesar Rp20 miliar dan Rp18 miliar juga turut diklasifikasikan 

pada FVTPL. Sehingga penyertaan jangka panjang pada instrumen keuangan yang diukur pada 

FVTPL memiliki total Rp4.045 dan Rp13.661 di tahun 2020 dan 2021. Pembatalan pengakuan 

atas ekuitas ini bertentangan dengan PSAK 71 Paragraf 4.1.2 yang menyatakan bahwa 

“…entitas dapat menetapkan pilihan yang takterbatalkan pada saat pengakuan awal…”. 

 

Temuan 5: Pada aset keuangan yakni piutang, Telkom mengungkapkan adanya penurunan 

nilai. Hal ini didasari oleh PSAK 71 Paragraf 5.5.15 atas piutang dagang Telkom mengkur 

penyisihan kerugian sejumlah kerugian kredit ekspektasian sepanjang umurnya. 

 

 

Temuan 6: Terdapat penurunan nilai sebesar Rp485 pada nilai investasi asosiasi Tiphone, serta 

penurunan penuh sebesar Rp210 pada nilai investasi asosiasi Indonusa. Hal ini didasari oleh 

PSAK 15 Paragraf 41 A terkait penurunan  nilai yang terjadi setelah perolehan investasi netto 

dalam asosiasi.  
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Temuan 7: Telkom mengungkapkan level pengukuran nilai wajar atas aset keuangan sesuai 

PSAK 68 paragraf 91. 
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Temuan 8: penentuan nilai wajar terkait investasi surat berharga PT Telkom yang 

menggunakan pengukuran level 3 sesuai PSAK 68 Paragraf 91 ayat (b). 
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Persediaan 

Temuan 1: Berdasarkan PSAK 14 Paragraf 6, Telkom memiliki beberapa persediaan unik 

dengan jumlah signifikan, antara lain: 
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Hal ini dikatakan unik, dikarenakan Telkom merupakan perusahaan jasa namun memiliki 

persediaan. Namun, persediaan ini tidak memiliki jumlah terbesar namun sebagai salah satu 

komponen penunjang dari aktivitas menyediakan jasa yang dilakukan perusahaan. 

Temuan 2: Berdasarkan PSAK 14 Paragraf 36h, laporan keuangan Telkom telah 

mengungkapkan persediaan yang digunakan sebagai jaminan hutang. 

 

 

Temuan 3: Sesuai dengan PSAK 14 Paragraf 9, Telkom mengakui persediaannya sebesar nilai 

yang lebih rendah antara harga perolehan dan nilai realisasi bersih, dan harga perolehan 

ditentukan menggunakan metode rata-rata tertimbang. 

 

Temuan 4: Telkom juga mengklasifikasikan persediaan yang melewati jangka waktu 

penggunaan seperti SIM yang melewati jangka waktu aktivasi ke dalam “Persediaan Usang”, 

hal ini berkaitan dengan PSAK 14 Paragraf 28. 



32 
 

 

 

Aset Tetap 

Temuan 1: Berdasarkan PSAK 16 Paragraf 6 dan 7, berikut merupakan aset tetap milik 

Telkom dan beberapa aset tetap tersebut unik sesuai jenis industry Telekomunikasi: 

 

 

Dengan keterangan sebagai berikut: 

 

Aset PBH (Pola Bagi Hasil) adalah aset yang dimiliki kerjasama operasi. 

Temuan 2: Berdasarkan PSAK 16 Paragraf 60 dan 62, metode depresiasi aset tetap yang 

digunakan oleh Telkom adalah garis lurus: 
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Temuan 3: Kejadian terkait aset tetap: 

Berdasarkan PSAK 16 Paragraf 65, 66c, dan 74d, Telkom melakukan kewajiban untuk 

mengungkapkan dalam laporan keuangannya terkait jumlah kompensasi yang diterima dari 

pihak ketiga untuk aset tetap yang dalam kasus ini hilang. Pengungkapan tersebut diungkapkan 

secara terpisah pada laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain. Pada poin (iv) dalam 

laporan laba rugi di tahun 2021 dan 2020, grup kehilangan aset tetap yang tercatat senilai 

Rp103 miliar dan Rp190 miliar. Kemudian pada tahun yang sama, grup mendapatkan klaim 

asuransi atas kehilangan tersebut sebesar Rp133 miliar dan Rp234 miliar yang dicatat sebagai 

bagian dari “Penghasilan Lain-Lain – bersih”. Kedua transaksi ini tidak mengakui laba, namun 

dicatat secara terpisah. 

 

Pada poin (v) di tahun 2018 terdapat perubahan umur manfaat aset tetap yang dampaknya 

diterima secara prospektif. Umur manfaat lisensi piranti lunak radio dari 7 tahun menjadi 10 

tahun, dan peralatan pengolahan data dari 3 tahun menjadi 5 tahun. Kemudian di tahun 2020 

umur manfaat menara diubah dari 20 tahun menjadi 30 tahun. Sehingga, terdapat pengurangan 

beban penyusutan untuk kedua kejadian. Hal ini diatur dalam PSAK 16 Paragraf 51 mengenai 

umur manfaat aset ditelaah sekurang-kurangnya setiap akhir tahun buku dan perubahannya 

diperlakukan sebagai perubahan estimasi akunatansi sesuai PSAK 25.  

 

Pada poin (vii) terdapat pengurangan umur manfaat aset, hal ini juga diatur dalam PSAK 16 

Paragraf 57. 

 

Poin (viii) menginformasikan mengenai kemampuan Telkom untuk memperpanjang masa 

berlaku aset tetap tanah. Aset tetap tanah sebagaimana diatur dalam PSAK 16 Paragraf 58, 

memiliki umur manfaat yang tidak terbatas, namun dalam kasus ini Telkom perlu 

memperpanjang Hak Guna Bangunan. 
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Poin (x) menginformasikan mengenai penyelesaian aset dalam pembangunan milik Telkom, 

dan aset ini merupakan aset yang ditujukan untuk pemakaian internal grup. Berdasarkan PSAK 

16 Paragraf 16 (b), untuk aset yang dikonstruksi sendiri  maka biaya perolehan termasuk setiap 

biaya yang dapat diatribusikan secara langsung untuk membawa aset ke lokasi dan kondisi 

yang diinginkan supaya aset tersebut siap digunakan sesuai dengan intensi manajemen. 

 

Poin (xii) berdasarkan PSAK 16 Paragraf 79b, Telkom telah menginformasikan dalam laporan 

keuangannya tentang jumlah tercatat bruto dari aset yang telah disusutkan secara penuh, namun 

dalam praktiknya masih digunakan. 

 

Biaya Pinjaman 

Temuan 1: Berdasarkan PSAK 26 Paragraf 8, Telkom menentukan jumlah pinjaman yang 

dapat dikapitalisasi, yaitu pada catatan atas laporan keuangan nomor 12b poin 2 menjelaskan 

adanya bunga yang dikapitalisasi ke aset dalam pembangunan, yang di kemudian hari akan 

menjadi beban bunga ketika aset tersebut sudah dapat digunakan. 

 

 

Aset Tidak Lancar yang Dikuasai untuk Dijual 

Temuan 1: Berdasarkan PSAK 58 Paragraf 6, Telkom mengungkapkan adanya aset yang 

tersedia untuk dijual dalam aset lancar. 
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Temuan 2: Tidak terdapat operasi yang dihentikan di Telkom. 

 

Properti Investasi 

Temuan: Tidak terdapat properti investasi sesuai PSAK 13 di PT Telkom 

 

Aset Tak Berwujud 

Temuan: Berdasarkan PSAK 19 Paragraf 18, Telkom mengakui aset takberwujud yaitu piranti 

lunak, lisensi, dan aset tak berwujud lainnya. 

 

Kemudian, terdapat kebijakan di mana piranti lunak dapat dianggap sebagai aset tetap yaitu 

ketika piranti tersebut menjadi satu kesatuan dengan piranti keras. Namun jika dapat berdiri 

sendiri-sendiri, maka piranti lunak dianggap sebagai aset takberwujud. Hal ini sesuai dengan 

PSAK 19 Paragraf 12a yang membuktikan bahwa aset takberwujud Telkom teridentifikasi dan 

dapat dipisahkan atau dibedakan dari entitas, kemudian dapat dijual, dialihkan, dilisensikan, 

disewakan atau ditukarkan. 

 

Keterangan lainnya mengenai lisensi adalah sebagai berikut: 
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Temuan 2: Terdapat peningkatan aset takberwujud dari tahun 2020 ke tahun 2021, hal ini 

selaras dengan PSAK 19 Paragraf 118e ayat i, yang mewajibkan entitas untuk mengungkapkan 

adanya rekonsiliasi aset takberwujud. 

 

Beberapa kejadian terkait aset takberwujud Telkom, yang terdiri dari timbulnya Goodwill dari 

akuisisi, penurunan nilai Goodwill, amortisasi aset takberwujud, dan amortisasi keseluruhan 

aset takberwujud. 

Temuan 3: Terjadi peningkatan pada goodwill pada tahun 2021 dikarenakan Telkom 

mengakuisisi perusahaan lain dengan nilai wajar dan juga goodwill yang terjadi dari akuisisi 

tahun-tahun sebelumnya. Hal ini diatur dalam PSAK 19 Paragraf 36, pihak yang memperoleh 

aset mengakui aset takberwujud secara terpisah dengan goodwill, namun bersamaan dengan 

pos terkait. 
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Penurunan Nilai Aset 

Temuan 1: Berdasarkan PSAK 48 Paragraf 9 yang mewajibkan entitas untuk menilai bilamana 

terdapat indikasi aset mengalami penurunan nilai di setiap akhir periode pelaporannya,Telkom 

menilai bahwa tidak ada indikasi penurunan nilai aset dari unit penghasil kas yang meliputi 

sambungan nirkabel tidak bergerak, seluler, dan lainnya. 

 

Temuan 2: Berdasarkan PSAK 48 Paragraf 130 Telkom mengungkapkan adanya penurunan 

nilai pada goodwill. 

 

 

 

Sewa 

Temuan 1: Tindakan sewa yang dilakukan Telkom berpedoman secara utuh pada PSAK 73. 

Telkom memaparkan batasan sewa yang digunakan dalam praktik dalam kebijakan 

akuntansinya yaitu sebagai berikut: 
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Temuan 2: Untuk semua jenis sewa, Telkom menerapkan pendekatan pengakuan dan 

pengukuran tunggal, kecuali pada sewa jangka pendek dan sewa aset bernilai rendah. Berikut 

pengakuan sewa dari perspektif Telkom sebagai lessee (penyewa) dan lessor (pesewa): 

Telkom sebagai Lessee: 

Sebagai lessee, Telkom mengakui aset hak guna sejak melakukan sewa antara lain: bangunan, 

instalasi dan peralatan transmisi, catu daya, kendaraan, dan lain-lain. 
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Aset hak guna tersebut digunakan dalam operasi Telkom dan diukur sebagaimana diatur dalam 

PSAK 73 Paragraf 23 dan 24. 
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Berdasarkan PSAK 73 Paragraf 53, terkait liabilitas untuk membayar sewa, Telkom merincikan 

beban-beban tersebut sebagai berikut: 

 

Telkom sebagai Lessor: 

Kebijakan Telkom sebagai pesewa dinyatakan sebagai berikut: 
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Telkom untuk melakukan renovasi pada bangunan sewa yang dimiliki serta meningkatkan 

manfaat ekonomik yang didapatkan oleh penyewa. Hal tersebut dicantumkan pada aset tetap 

sebagai berikut: 

 

Telkom mengenakan tarif untuk sewa jaringan dan sewa jasa lainnya. Kedua tarif ini dalam 

aspek bentuk penyediaan, jenis, struktur tarif, dan formula tarif diatur oleh Peraturan 

Menkominfo No. 03/PER/M.KOMINFO/1/2007. 
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Telkom menentukan bahwa periode sewa menyewa dapat diperpanjang berdasarkan perjanjian 

kedua belah pihak. Hal ini dilakukan untuk memastikan adanya relasi yang berkepanjangan 

atas sewa jaringan, peralatan telekomunikasi, tanah dan bangunan yang dimiliki Telkom. 

Perjanjian ini diatur dalam PSAK 73 Paragraf 18. 

 

Telkom mengungkapkan adanya pendapatan yang didapat dari sewa operasi atas menara 

telekomunikasi dan lainnya. Pendapatan ini sebagaimana yang diatur dalam PSAK 73 Paragraf 

17 akan diatur lebih lanjut dalam PSAK 72: Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan. 

 

Pendapatan dari transaksi lessor di tahun 2020 dan 2021 adalah sebesar Rp2277 dan Rp2412. 
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Pendapatan ini dipastikan dengan adanya perjanjian sewa menyewa yang diatur dalam PSAK 

73 Paragraf 18 sebagai berikut: 

 

Kewajiban 

Temuan 1: Telkom memiliki dua program yang merupakan bentuk provisi yang diakui sebagai 

liabilitas sesuai dengan PSAK 57 Paragraf 13a. 

Pertama, perusahaan memberikan kontribusi kepada Dana Pensiun untuk tahun yang berakhir 

pada 31 Desember 2021 dan 2020 masing-masing sebesar Rp226 miliar dan Rp 205miliar, 

untuk Program Pensiun Manfaat Pasti. 



44 
 

 

Kedua, terdapat penghargaan masa kerja dalam bentuk uang tunai atau sejumlah hari cuti 

tertentu pada karyawan yang telah memenuhi syarat kerja tertentu.  

 

Telkom memiliki kebijakan imbalan kontijensi dan sewa kontijensi. Namun tidak terdapat 

praktik imbalan kontijensi dan sewa kontijensi di Telkom. 
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Temuan 2: Liabilitas keuangan Telkom diukur pada biaya perolehan diamortisasi sesuai 

dengan PSAK 71 Paragraf 4.2.1. 

 

Telkom juga mengungkapan nilai wajar liabilitas pada level 1 senilai Rp8.019 miliar, dan 

nilai wajar level 3 senilai Rp55.650 miliar, sebagaimana yang diatur dalam PSAK 68 

paragraf 91. 

 

Pengukuran nilai wajar liabilitas ini juga dituliskan di kebijakan akuntansi Telkom sebagai 

berikut: 
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Ekuitas 

Temuan 1: Terdapat pemberian imbalan kerja yang menggunakan kompensasi berbasis saham 

dengan penyelesaian menggunakan instrumen ekuitas sesuai PSAK 53 Paragraf 7. Program 

kepemilikan saham yang dilakukan Telkom terbagi menjadi 2, yaitu Employee Stock 

Ownership Program (ESOP) yang ditujukan pada karyawan dan Management Stock 

Ownership Program (MSOP) yang ditujukan pada manajemen. Pemberian imbalan kerja 

berbasis saham dimulai sejak tahun 1995 ketika Telkom melakukan Initial Public Offering 

(IPO), dan dilanjutkan pada 14 Juni 2013. Namun tidak dicatat lagi pada tahun 2021. 

Pemberian saham ini bertujuan untuk memberi kompensasi jangka panjang yang berbasiskan 

kinerja kepada manajemen dan/atau karyawan Telkom. Sesuai dengan PSAK 53 Paragraf 15b, 

opsi saham ini bergantung pada pencapaian kondisi kinerja dan karyawan diwajibkan untuk 

tetap bekerja di Telkom sampai dengan tercapainya kondisi kinerja sesuai ketentuan terkait 

pelaksanaan program ESOP di tahun 2013. 
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Jumlah saham yang ditawarkan pada 14 November 1995 adalah sejumlah 116.666.475 lembar, 

dan pada 14 Juni 2013 adalah sejumlah 59.811.400 atau setara dengan 299.057.000 lembar 

saham sesudah terjadinya stock split. Pada kebijakan akuntansinya, sesuai dengan PSAK 53 

Paragraf 2 Telkom menjelaskan bahwa penyelesaian kompensasi berbasis saham yang 

dilakukan adalah berbasis ekuitas. 
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Temuan 2: Tidak terdapat saham dilutif pada Telkom, dan hanya terdapat laba per saham 

dasar. Perhitungan laba per saham dasar Telkom mengacu pada PSAK 56 Paragraf 10. 

 

Temuan 3: terdapat kenaikan ekuitas dari selisih transaksi kepemilikan nonpengendali sebesar 

Rp9.066 dikarenakan kepemilikan Telkom pada Mitratel berkurang sebesar 28,12%. 
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Temuan 4: Pada tahun 2020 dan 2021 terdapat pembagian dividen sebesar Rp15.262 miliar 

dan Rp16.643 miliar yang merupakan akumulasi dari dividen kas dan dividen kas spesial, serta 

pada akhir tahun 2021 jumlah saldo laba dicadangkan adalah sebesar Rp 15.337 miliar. 

 

Pendapatan 

Temuan 1: Aset kontrak yang dimiliki Telkom diakui sebagai pendapatan atas pengalihan 

barang atau jasa ketika penerimaan imbalan masih bersyarat pada tahapan tertentu atau setelah 

terjadinya penyelesaian proyek. Jika persyaratan telah diselesaikan, maka jumlah yang diakui 

sebagai aset kontrak akan direklasifikasikan ke akun piutang usaha. Hal ini sesuai dengan 

PSAK 72 paragraf 107. 

 

Telkom membedakan aset kontraknya menjadi jangka pendek dan jangka panjang senilai 

masing-masing Rp2.330 miliar dan Rp143 miliar pada tahun 2021, dan Rp1.039 miliar dan 

Rp203 miliar pada tahun 2020. Pencatatan ini sesuai dengan PSAK 72 Paragraf 107. 
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Jumlah tersebut merupakan eksposur maksimum risiko kredit atas aset keuangan, dikarenakan 

Telkom telah menyisihkan kerugian kredit ekspektasian senilai Rp115 miliar dan Rp112 miliar 

pada tahun 2021 dan 2020. Sehingga jumlah bersih aset kontrak adalah sebesar Rp2.473 miliar 

dan Rp1.239 miliar pada tahun 2021 dan 2020. 

 

Nilai wajar dari aset kontrak tersebut diungkapkan pada CALK 38. Aset kontrak menggunakan 

biaya perolehan diamortisasi. 
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Penentuan penyisihan kerugian kredit ekspektasian atas aset kontrak ditentukan oleh Telkom 

dengan membentuk model provisi yang didasarkan pada data historis kerugian kredit yang 

disesuaikan dengan faktor perkiraan masa depan seperti kondisi pelanggan dan lingkungan 

ekonomi. Aset keuangan dikatakan gagal bayar ketika informasi internal atau eksternal 

menunjukkan bahwa Telkom tidak mungkin menerima arus kas kontraktual secara penuh tanpa 

melakukan perluasan persyaratan kredit. 

 

Temuan 2: Sesuai PSAK 72paragraf 91, kebijakan mengenai biaya kontrak di Telkom diatur 

pada paragraf berikut: 

 

Telkom membedakan biaya kontraknya menjadi jangka pendek dan jangka panjang senilai 

masing-masing Rp656 miliar dan Rp1.608 miliar pada tahun 2021, dan Rp454 miliar dan 

Rp1.254 miliar pada tahun 2020. 
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Sehingga jumlah bersih biaya kontrak adalah sebesar Rp2.264 miliar dan Rp1.708 miliar pada 

tahun 2021 dan 2020, dan tidak terdapat penyisihan atas penurunan nilai biaya kontrak pada 

akhir periode. Pengungkapan ini sesuai dengan PSAK 72 paragraf 91 dan 92, namun Telkom 

tidak mengungkapkan secara spesifik transaksi apa yang menyebabkan adanya biaya 

inkremental tersebut. 

 

Temuan 3: Liabilitas kontrak pada Telkom diatur pada paragraf berikut: 
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Telkom membedakan liabilitas kontraknya menjadi jangka pendek dan jangka panjang 

senilai masing-masing Rp6.795 miliar dan Rp1.283 miliar pada tahun 2021, dan Rp7.834 

miliar dan Rp1.004 miliar pada tahun 2020. 

 

Liabilitas kontrak Telkom berasal dari uang muka pada transaksi mobile, enterprise, consumer, 

dan WIB. Pengungkapan ini sesuai dengan definisi liabilitas kontrak pada PSAK 72 Paragraf 

106. 

 

Temuan 4: Kebijakan untuk pendapatan yang berasal dari kontrak dengan pelanggan 

menempatkan Telkom sebagai principal ataupun agen (PSAK 72 PP 34) yang diatur pada 

kebijakan berikut: 

Pada kategori mobile, Telkom berperan sebagai principal yang mengakui pendapatan dan 

beban pokok penjualan. 
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Pada kategori consumer, Telkom berperan sebagai principal yang mengakui pendapatan dan 

beban pokok penjualan. Layanan tersebut berupa layanan telepon, internet dan data, serta TV 

berbayar. 

 

Ketika pelanggan melakukan pembaruan pada layanan, pelanggan tidak perlu membayar 

uang muka lagi, namun akan membayar sesuai dengan pemakaian yang dilakukan. 
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Pada kategori enterprise, Telkom berperan sebagai principal yang mengakui pendapatan dan 

beban pokok penjualan. Telkom menyediakan jasa telepon, data dan internet, teknologi 

informasi, dan jasa lainnya dengan target pelanggan “perusahaan”. Telkom menghitung 

imbalan variabel (PSAK 72 Paragraf 53) menggunakan metode nilai yang diharapkan, karena 

metode tersebut dianggap sebagai metode terbaik untuk memperkirakan imbalan variabel pada 

satu kontrak. 
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Pada kategori WIB, Telkom berperan sebagai agent yang mengakui komisi pada panggilan 

masuk, transit, dan jasa jaringan dengan operator telekomunikasi lainnya. Namun pada kategori 

ini, Telkom juga dapat menjadi principal yang menyediakan jasa dengan meminjam jaringan 

operator lainnya. 

 

Pendapatan dari kontrak dengan pelanggan pada segmen mobile, consumer, enterprise, dan 

WIB memberikan nilai masing-masing sebesar Rp84.267 miliar, Rp24.928 miliar, Rp19.133 

miliar, dan Rp11.839 miliar. Pencatatan ini dilakukan Telkom karena telah memenuhi syarat 

yang ada pada PSAK 72 Paragraf 114. 

 

  



57 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam LK), 2007, Keputusan Ketua 

Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Nomor: KEP-40/BL/2007 

tentang Jangka Waktu Penyampaian Laporan Keuangan Berkala dan Laporan Tahunan 

bagi Emiten atau Perusahaan Publik yang Efeknya tercatat di Bursa Efek di Indonesia 

dan di Bursa Efek di Negara Lain (Peraturan X.K.7) 

Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam LK), 2012, Keputusan Ketua 

Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Nomor: KEP-347/BL/2012 

tentang Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik 

(Peraturan Nomor III.G.7) 

Bursa Efek Indonesia (BEI), 2022, Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia No. Kep-

00066/BEI/09-2022 tentang Perubahan Peraturan Nomor I-E Kewajiban Penyampaian 

Informasi. 

Dewan Standar Akuntansi Keuangan - Ikatan Akuntan Indonesia, 2022, Standar Akuntansi 

Keuangan Efektif per 1 Januari 2022, Ikatan Akuntan Indonesia. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2016, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 

29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2021, Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) 

No.16/SEOJK.04/2021 tentang Bentuk dan Isi Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan 

Publik 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2022, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No. 

14/POJK.04/2022 tentang Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten atau 

Perusahaan Publik 

Telkom,  Laporan Tahunan 2021, https://www.telkom.co.id/sites/about-telkom/id_ID/page/ir-

laporan-tahunan-150 

Telkom, Laporan Keuangan (audited) FY 2021, https://www.telkom.co.id/sites/about-

telkom/id_ID/page/ir-laporan-keuangan-146 

Telkom, Laporan Keuangan (unaudited) 1Q 2021, https://www.telkom.co.id/sites/about-

telkom/id_ID/page/ir-laporan-keuangan-146 

Telkom, Laporan Keuangan (unaudited) 2Q 2021, https://www.telkom.co.id/sites/about-

telkom/id_ID/page/ir-laporan-keuangan-146 

Telkom, Laporan Keuangan (unaudited) 3Q 2021, https://www.telkom.co.id/sites/about-

telkom/id_ID/page/ir-laporan-keuangan-146 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 

 

 

 

https://www.telkom.co.id/sites/about-telkom/id_ID/page/ir-laporan-tahunan-150
https://www.telkom.co.id/sites/about-telkom/id_ID/page/ir-laporan-tahunan-150
https://www.telkom.co.id/sites/about-telkom/id_ID/page/ir-laporan-keuangan-146
https://www.telkom.co.id/sites/about-telkom/id_ID/page/ir-laporan-keuangan-146
https://www.telkom.co.id/sites/about-telkom/id_ID/page/ir-laporan-keuangan-146
https://www.telkom.co.id/sites/about-telkom/id_ID/page/ir-laporan-keuangan-146
https://www.telkom.co.id/sites/about-telkom/id_ID/page/ir-laporan-keuangan-146
https://www.telkom.co.id/sites/about-telkom/id_ID/page/ir-laporan-keuangan-146
https://www.telkom.co.id/sites/about-telkom/id_ID/page/ir-laporan-keuangan-146
https://www.telkom.co.id/sites/about-telkom/id_ID/page/ir-laporan-keuangan-146

	Title Heading

